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Tentang IAPI 
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IAPI – Dasar Hukum 

• UU No 5 Tahun 2011 tentang Akuntan Publik 

• PP No 20 Tahun 2015 tentang Praktik Akuntan Publik 

• KMK No 443/KMK.01/2011 tanggal 27 Desember 2011 

tentang penetapan IAPI sebagai Asosiasi Profesi Akuntan 
Publik (APAP) 

• PMK 17/KMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik 

• Kementerian Keuangan sedang menyiapkan RPMK untuk 

merevisi PMK 17/KMK.01/2008 
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INSTITUT AKUNTAN PUBLIK INDONESIA 

 IAPI sebagai APAP berbadan hukum perhimpunan yang 
disahkan KemenkumHAM, berdiri 21 Mei 2007 

 Anggota IAPI: 

• Akuntan Publik 

• CPA of Indonesia 

• Individu lain yang berminat 

 Associate Member pada International Federation of 
Accountants (IFAC) sejak Nopember 2014 
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PERAN APAP – UU 5/2011 

• Ujian profesi akuntan publik 

• Penetapan SPAP 

• Pendidikan profesional berkelanjutan 

• Review mutu anggota 
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Tujuan IAPI 

• Mewujudkan Akuntan Publik yang berintegritas, berkualitas 

dan berkompetensi berstandar internasional, mendorong 

pertumbuhan dan independensi profesi yang sehat dan 

kondusif bagi profesi Akuntan Publik, menjaga martabat 

profesi Akuntan Publik dan kepercayaan publik, melindungi 

kepentingan public dan Akuntan Publik, serta mendorong 

terwujudnya good governance di Indonesia.  

• To protect public trust and interest 

• Maintain independency auditor  
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Misi IAPI 

Menyediakan SDM profesi 

akuntansi yang memiliki 

kompetensi sesuai standar 

global melalui proses 

rekrutmen anggota 

Menyediakan Standar Profesi 

Akuntan Publik dan Kode Etik 

yang berstandar international 

Mendorong peningkatan 

kualitas jasa profesi Akuntan 

Publik melalui penguatan 

kelembagaan KAP 

Mendorong peningkatan 

praktik tatakelola yang baik 

dibidang perekonomian dan 

pengelolaan negara, termasuk 

pencegahan korupsi dan 

peningkatn kualitas pelaporan 

informasi keuangan 
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Organisasi IAPI 

PENGURUS PENGAWAS 

Dewan SPAP 

Komite Organisasi 

dan Hubungan 

Kelembagaan  

Komite Keanggotaan 

dan Advokasi 

Komite Pendidikan 

dan Pelatihan Profesi 

Dewan Sertifikasi 

Komite Asistensi dan 

Implementasi 

Standar Profesi 

Komite Disiplin dan 

Investigasi 

Komite Kehormatan 

Profesi 

RUA 
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Kantor IAPI 

Office 8 Building 12th Floor  
SCBD Lot 28  

Jl Jenderal Sudirman Kav 52-53, Senopati Raya, Jakarta, Indonesia  
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AEC 2015  

dan  

Strategi CPA of Indonesia 
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AEC 2015:  Apa Yang Akan Terjadi?  
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ASEAN MRA on Accountancy Services 

• MRA on Accountancy Services telah disepakati : 

– Pengakuan kesetaraan profesi akuntansi di ASEAN melalui 

ASEAN CPA. Untuk dapat teregistrasi menjadi ASEAN CPA 

harus telah memiliki sertifikasi profesi dari asosiasi profesi 

dan/atau regulator profesi di masing-masing negara anggota 

ASEAN. 

–Professional Regulatory Authority (PRA) di Indonesia adalah 

PPAJP, sedangkan National Accountancy Body (NAB) adalah 

IAPI, IAI, dan IAMI. 

–Asean CPA dapat bekerja bidang akuntansi di negara-negara 

ASEAN kecuali menandatangani opini auditor independen.  
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Movement Natural Persons via ACPA 

Asean CPA 

Pemegang CPA dari 

NAB/PRA masing-masing 

10 negara Asean 

Pendaftaran tanpa 

melalui mekanisme 

ujian 

ACPA monitoring 

committee  

(level ASEAN) 

National Monitoring 

Committee 

Registered Foreign 

Professional Accountant 

ACPA Register 

ACPA dapat bekerja di negara 

Asean, subject to domestic 

regulation 
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DATA STATISTIK 

No Negara  
Asosiasi 

Akuntan 

Jumlah 

Akuntan 

2013 

Jumlah 

Penduduk 

(2012) 

GDB 

(2012) 

Per 

Kapita 

1 Brunei BICPA 56 412.200 $16,95B $13.590 

2 Cambodia KICPAA 284 14.860.000 $14,04B $880 

3 Indonesia  IAI 14.735 246.900.00 $878,00B $3.420 

IAPI 1.511 

4 
Lao PDR (per 

Des 2011) 
LICPA 172 6.646.000 $9,41B $1.270 

5 Malaysia MIA 29.654 29.240.000 $305,00B $9.820 

6 Phillipines PICPA 21.031 96.710.000 $250,20B $2.500 

7 Singapore ISCA 26.572 5.312.000 $274,70B $47.210 

8 Thailand FAP 52.805 66.790.000 $366,00B $5.210 

9 Vietnam VAA 8.000 88.780.000 $155,80B $1.550 

10 Myanmar MAC & MICPA 1.460 52.800.000 $65 

Sumber: AFA Secretariat, Worldbank 
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Kekuatan dan Peluang 

• Lulusan S1 akuntansi dari perguruan tinggi di Indonesia cukup 

banyak sekitar 35 ribu per tahun. 

• Terbukanya kesempatan kerja bagi CPA dari Indonesia di negara 

ASEAN. 

• Adopsi standar internasional telah berjalan 

• Keberadaan asosiasi profesi sekaligus sebagai standard setters 

• Tersedianya mekanisme ujian CPA dan CPD 

• Keberadaan institusi pendidikan bidang akuntansi dan pendukung 

• Payung hukum: UU 5/2011 tentang Akuntan Publik dan UU lainya 

• Member IFAC 

• Dukungan pemerintah dan para stakeholders 
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Tantangan AEC 2015 
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• Jumlah akuntan di Indonesia relatif lebih kecil dibandingkan 

Singapura, Malaysia, Thailand, dan Philipina. 

• Potensi market jasa akuntansi di Indonesia sangat besar, 

kemungkinan besar masuknya akuntan dari negara ASEAN 

lainnya ke Indonesia, kecuali praktik Akuntan Publik yang 

masih tertutup. 

• Meski masih ditutup, namun jumlah Akuntan Publik di 

Indonesia yang masih terbatas dan 58% berusia diatas 50 

tahun 

• Kompetensi profesional belum merata, beberapa negara 

seperti Singapura, Malaysia, dan Philippina relatif lebih 

unggul 

• Indonesia dalam proses adopsi IFRS dan standar profesi 

internasional, beberapa negara seperti Singapura lebih 

dahulu melakukan. 



Tantangan AEC 2015 

• Disseminasi standar baru belum merata dan menjangkau 

stakeholders di seluruh Indonesia, termasuk kalangan akademisi. 

• Kemampuan berbahasa asing (terutama Bahasa Inggris) dan 

mentalitas pada umumnya orang Indonesia masih lemah. 

• Terbukanya peluang bagi akuntan profesional Indonesia untuk 

bekerja/praktik di negara Asean lainnya. 

• Sarana pendidikan bidang akuntansi belum merata di Indonesia 

• Akuntan Indonesia harus menyiapkan diri agar dapat unggul 

dalam AEC sehingga dapat menjadi tuan rumah di negeri sendiri 

bahkan bisa melebarkan sayap ke negara ASEAN lainnya. 
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Akuntan Publik  

dan  

Kantor Akuntan Publik 



Who is a Public Accountant? 

• Mendapat ijin AP dari Menteri Keuangan sesuai UU AP no 

5/2011 untuk memberikan jasa asurans dan non asurans 

 

• Penjelasan UU 5/2011: ”Jasa asurans” adalah jasa Akuntan 

Publik yang bertujuan untuk memberikan keyakinan bagi 

pengguna atas hasil evaluasi atau pengukuran informasi 

keuangan dan nonkeuangan berdasarkan suatu kriteria. 
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Jasa yang Bisa Diberikan oleh Akuntan Publik 

Assurance Services Non Assurance Services 

Attestation Service 

Audits Reviews 

Internal Control 
(e.g. Web Trust, Sys Trust) 

Other Assurance Services 

Other 
Management 

Consulting 

Tax Services 

Accounting and 
Reporting 

• Pasal 3 ayat 2 UU 5 tahun 2011: jasa asurans (audit, 

review dan asurans lainnya) hanya dapat diberikan 

oleh Akuntan Publik 

• Pelanggaran pasal tersebut diancam pidana 6 tahun 

dan denda Rp 500 juta (pasal 57 UU 5/2011) 
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Bagaimana Mendapatkan Izin Akuntan Publik? 

Memiliki sertifikat 
CPA of Indonesia 

dari IAPI 

Pengalaman Kerja 
1000 jam (500 jam 

diantaranya sebagai 
ketua tim) di Kantor 

Akuntan Publik 

Ijin Praktek dari 
Kementerian 
Keuangan 
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• Trustee People 

• Fee Not Salary 

• Leadership 

• Networking 

• Multi Disiplin Ilmu 

 

KARAKTERISTIK SEORANG 

AKUNTAN PUBLIK 

Trustee People 

Leadership Networking 
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Kantor Akuntan Publik 

• Pemegang izin Akuntan Publik : 

– mengajukan izin usaha kantor akuntan publik, atau  

– Bergabung pada kantor akuntan publik yang sudah ada 

• Izin usaha KAP diterbitkan oleh Menteri Keuangan 

• Bentuk usaha KAP: 

– Perseorangan, 1 pemegang izin Akuntan Publik 

– Persekutuan perdata atau firma, 2 atau lebih pemegang izin AP 

• KAP harus memiliki minimal 2 staf profesional bidang akuntansi 
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Peranan Akuntan Publik 

Peningkatan 
Kredibilitas 

Negara di mata 
Internasional 

Katalis 
Perekonomian 

Membantu 
Peningkatan 

Rasio 

Pemberi 
Kerja 

Akuntan Publik Memiliki 

Peran Sentral Termasuk: 

1. Menciptakan Lapangan 

Kerja; 

2. Membantu Peningkatan 

Tax Rasio; 

3. Katalis Perekonomian 

melalui peningkatan 

kualitas informasi 

keuangan; 

4. Peningkatan  

 Kredibilitas dan 

Akuntabilitas Negara di 

mata Internasional. 
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Peran Akuntan Publik dalam Berbagai Undang-

Undang 

25 

Sekitar 20 UU yang menyebutkan 

peran Akuntan Publik 



Ujian Profesi Akuntan Publik 
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Ujian Profesi Akuntan Publik 

• Tujuan untuk mendapatkan sumber daya manusia yang 

memiliki kompetensi dan komitmen pada etika profesi yang 

memadai yang diperlukan untuk menjalankan profesi 

akuntan publik. 

• Dilaksanakan oleh IAPI dalam bentuk ujian sertifikasi dalam 

rangka untuk mendapatkan CPA of Indonesia. 

• CPA of Indonesia sebagai perwujudan ukuran kompetensi 

profesional dan komitmen etika bidang akuntansi dan 

auditing di Indonesia. 
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Kompetensi Profesional SDM KAP 

• Knowledge bidang:  

– akuntansi, auditing, keuangan dan related field 

• Professional skills:  

– intellectual, personal, interpersonal &communication, 

organizational 

– Managerial & leadership skills 

– Enterpreneurship skills 

• Professional values, ethics and behaviour:  

– professional skepticism & professional judgment, ethical 

principles, commitment to public interest  
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Kompetensi Profesional 

• Bagaimana mendapatkan kompetensi tersebut? 

• dunia pendidikan bidang akuntansi, 

auditing, keuangan dan related field 

yang dibuktikan melalui lulus ujian CPA 

of Indonesia Exam 

• Pengalaman kerja 

Ditempuh 

melalui 

29 

Ukuran kompetensi dan 

professionalisme auditor? 
CPA of 

Indonesia 



CPA Life-long Learning 

CPA adopts life-long learning concept 

CPA certification 

completed after 

initial professional 

development 

including pratical 

experience 

Retirement: 

CPA 

certificate 

cancellation 

• Dalam bentuk SKP dari 

Continuing Professional 

Development 

• Membership di IAPI 

• Sertifikat CPA dibatalkan, jika 

SKP tidak terpenuhi, dapat 

dipulihkan jika CPD terpenuhi 

To protect public trust 
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Bagaimana Mendapatkan CPA of Indonesia? 

31 

Lulus 

ujian CPA 

of 

Indonesia 

• Pengalaman 

kerja bidang 

akuntansi, 

auditing, 

keuangan 

minimal 3 

tahun, atau 

• Pengalaman 

sebagai tenaga 

pengajar 

akuntansi, 

keuangan dan 

auditing 

minimal 4 tahun 

• Anggota 

IAPI CPA 



Mata Ujian CPA of Indonesia Exam 

 APK: Akuntansi dan Pelaporan Keuangan  

 LBHP: Lingkungan Bisnis, Hukum Komersial dan Perpajakan 

 AAS: Auditing dan Assurance 

 AMSI: Akuntansi Manajemen, Manajemen Keuangan dan Sistem 
Informasi 

• Durasi ujian 14 jam: 

– AAS 4 jam  - AMSI   3 jam 

– APK 4 jam  - LBHP  3 jam 

• Bentuk soal pilihan ganda (sekitar 90 -100 soal) dan essay (sekitar 1-
3 soal) 
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CPA Exam 

• Komputerisasi 

• Diselenggarakan IAPI 

• Syarat peserta ujian adalah S1/S2/S3 Akuntansi 

• Waktu:  

– Periode ujian: Feb-Mar, Mei-Juni, Agustus-September, 

November-Desember 

– Periode tidak ada ujian: Jan, April, Juli, Oktober 

• Peserta dapat mengatur sendiri waktu dan tempat ujian 
sesuai keinginan dan kesiapannya.  
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CPA Test Center 

1. IAPI – Office 8 Lt 12 SCBD Senopati Raya Jl Jend Sudirman 
Jakarta 

2. STESIA – Surabaya  

3. FEB UI (PPA) – Jakarta 

4. Vokasi UI – Depok   

5. FEB Unila – Bandar Lampung 

6. FEB UII – Jogjakarta 

7. FEB UGM - Jogjakarta  

8. FEB Unibraw – Malang  

9. FEB USU – Medan  

10. FEB Unpad – Bandung 

11. FEB Udinus - Semarang  

12. FEB Unika – Sugijapranata  

13. FE Universitas TriSakti 



Informasi 

• www.iapi.or.id atau www.cpaofindonesia.or.id untuk 

informasi: 

– persyaratan dokumen  

– tata cara pendaftaran  

– silabus lengkap  

– contoh soal riil yang diujikan. 







CPA of Indonesia 

KEWAJIBAN INDONESIA CPA: 

• Mematuhi Kode Etik Profesi IAPI 

• Mematuhi Standar Profesional 

Akuntan Publik 

• Mengikuti Pendidikan Profesional 

Berkelanjutan yang ditetapkan IAPI 

• Mematuhi Anggaran Dasar, 

Anggaran Rumah Tangga, 

Peraturan Organisasi dan ketentuan 

IAPI lainnya 

SANKSI PELANGGARAN: 

Sertifikat Indonesia CPA akan dianggap tidak berlaku dan pemegang sertifikat 

tidak berhak menggunakan sebutan Indonesia CPA apabila pemegang sertifikat 

telah melanggar ketentuan yang disyaratkan. 

Sertifikat yang dibatalkan dapat dipulihkan jika telah memnuhi persyaratan PPL 
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TIME 

Universities 

Pretest 

GAAP & GAAS 
Interpretation 

Team 

Experience 

Continuing 
Professional 

Education 

Training Center 

Basic Technical Knowledge & Skills: 

• Audit, Assurance & Ethics 

• Accounting & Financial Reporting 

• Business Environment Concept, 

Commercial Law & Taxation 

• Accounting Management, Financial 

Management & System Information 

Advance Technical Knowledge & Skills: 

• Report writing & Communication Skills 

• Research 

• Values proposition & ideas 

Issuance of CPA 

Certificate 

Minimum 

Standard as a 

CPA 

Pass CPA Exam 
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Mengapa CPA Penting Bagi Anda? 

Persyaratan 
mutlak untuk 
mendapatkan 
IJIN PRAKTIK 
(lisensi) dari 
Kemenkeu 

bagi individu 
yang ingin 
berprofesi 

sebagai 
Akuntan Publik 

•Penyelengga
raan berbasis 

UU 5/2011 
•Sebutan 

diakui 
Pemerintah 
(Kementeria
n Keuangan) 
•Persyaratan 

IFAC 

Membuka peluang karir lebih baik bagi 
individu yang ingin bekerja di Industri, 

Pemerintahan maupun Kantor Akuntan 
Publik Sertifikasi 

Berbasis 
Kompetensi 

Knowledge 

+ 

Skills 

Pengakuan 
tertinggi 

KOMPETENSI 
individu 

dalam bidang 
akuntansi dan 

assurance 

Diakui sebagai seseorang yang memiliki nilai2: 
Independent | Fairness | Trustworthy | Integrity |  

Transparency | Accountable   
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Beberapa Peran CPA dalam Penyajian Laporan 

Keuangan 

CPA 

Akuntan 
Publik 

Akademisi 

Akuntan 
Manajemen 

Akuntan 
Pemerintah 

• Meningkatkan Kualitas Laporan 
Keuangan 

• Perlindungan Publik & Pengguna 
Laporan Keuangan 

• Memberikan Value Added bagi 
pengguna laporan keuangan. 

• Meningkatkan Khazanah 
Keilmuan; 

• Ajaran yang membumi 
(kombinasi teori & praktik); 

• Kontribusi perbaikan standar 
akuntansi & profesional akuntan 

• “First Guard” penyaji laporan 
keuangan yang wajar; 

• Kontributor perbaikan bisnis 
proses, pengendalian & 
Peningkatan nilai perusahaan. 

• Kombinasi Peran yang dilakukan 
oleh Akuntan Publik & Akuntan 
Manajemen; 

• Kontributor penyusunan 
kebijakan publik yang lebih 
Akuntabel 
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Pengembangan Program  

CPA of Indonesia 2015 

Program CPA of Indonesia dengan model 4 mata ujian akan dipertahankan 

hingga 31 Desember 2016. 



Latar Belakang 

• UU 5/2011 tentang Akuntan Publik : 

– staf KAP termasuk sebagai pihak terasosiasi, namun belum ada 

mekanisme untuk mitigasi risiko 

• AEC 2015 :  

– MRA di sektor tenaga kerja bidang akuntansi melalui ACPA 

• Kebutuhan SDM yang kompeten di KAP:  

– sertifikasi hanya tersedia untuk level partner namun secara konten 

belum fit dengan kebutuhan untuk menjalankan peran partner.  

– Sertifikasi level staf auditor dan auditor spesialis belum tersedia 

• SMO IFAC: 

– IAPI sebagai associate member IFAC, approved in Nov 2014 

– MRA dengan asosiasi lainya 
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Pengembangan CPA of Indonesia 2015 

Level  

Akuntan Publik  

Level  

Staf 

Profesional  

CPA 

CPAI 

A-CPAI 

Syarat 

• Lulus ujian lanjutan 

• Pengalaman asurans 

• Peserta Lulus ujian CPAI 

 

• Lulus ujian profesional 

• Member IAPI 

• Pengalaman 3 tahun 

• S1/D4/PPAk/S2/S3 akuntansi 

• Lulus ujian A-CPAI 

Entry 

level  

• Lulus ujian kemampuan 

dasar 

• Lulus D3 / semester 6 S1 

akuntansi dpt ikut ujian A-

CPAI 

CPA: Certified Public Accountant of Indonesia (STL UPAP/UU 5 th 2011) 

CPAI: Certified Professional Auditor of Indonesia 

A-CPAI: Associate Certified Professional Auditor of Indonesia 

Partner 

Auditors 
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Pengembangan CPA of Indonesia 2015 

CPA 

CPAI 

A-CPAI 

Designasi 

Ujian tingkat 

lanjutan 

Ujian tingkat 

profesional 

Ujian tingkat 

dasar 

Level Ujian Kompetensi 

Advanced Level 

Intermediate 

Level 

Foundation Level 

Rujukan IES 

IES 8 

IES 2 – 6 

IES 1 

1 mata ujian 

auditing 

lanjutan 

5 mata ujian 

5 mata ujian 

Mata Ujian 

44 

Sebagian mata ujian pada tingkat dasar dan tingkat profesional dapat ditempuh 

ketika seseorang masih menempuh pendidikan di bidang akuntansi, namun kedua 

sertifikat diterbitkan ketika sudah menyelesaikan pendidikan minimal S1, dan untuk 

CPAI plus syarat praktik pengalaman kerja terpenuhi. 



Test Subjects: 

1. Audit, Assurance & Ethics 
2. Accounting & Advance 

Financial Reporting 

3. Management Accounting, 
Financial Management & 

Information Technology 

4. Business Strategy & 

Advance Tax 

5. Risk Management, 

Governance & Internal Audit 

Test Subjects: 

1.Introduction of Audit & 

Assurance 

2.Accounting & Financial 

Reporting 

3.Macro and Micro Economics 

4.Management, Tax & 

Business Law 

5.Cost Accounting, Financial 

Management & Information 

System 

Test Subjects: 

Advanced Auditing & 

Assurance  

Typical Competencies 

: 

Combining the various 

areas of competence 

and disciplines 

Typical Competencies : 

Analize & Evaluate 

 

Typical Competencies: 

Explain & Differentiate 

Associate Certified 

Professional 

Auditor of Indonesia (A-CPAI) 

Certified Professional 

Auditor of Indonesia (CPAI) 

Certified Public 

Accountant of 

Indonesia (CPA) 

New CPA Program in 2015 
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Ujian Tingkat Lanjutan 

• 1 mata ujian auditing lanjutan dengan kemampuan tingkat lanjut 

dengan keahlian profesional untuk menerapkan berbagai disiplin 

pengetahuan (menggabungkan) yang dilandasi nilai-nilai, etika 

dan perilaku profesional dalam audit atas laporan keuangan: 

– Audit atas laporan keuangan 

– Pelaporan dan akuntansi keuangan 

– Tata kelola dan manajemen risiko 

– Lingkungan bisnis 

– Teknologi informasi 

– Hukum bisnis dan ketentuan peraturan UU yang berlaku 

– Keuangan dan manajemen keuangan 
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Learning Outcomes – Tingkat Dasar 

• Pada umumnya kecakapan dalam area kompetensi memfokuskan pada 

kemampuan untuk: 

– Mendefinisikan, menjelaskan, menyimpulkan, dan menginterpretasikan 

terhadap suatu perihal pokok-pokok dan teori yang relevan dengan 

kompetensi teknis untuk menyelesaikan tugas dengan supervise yang tepat. 

– Melaksanakan tugas yang diberikan dengan menggunakan keahlian 

professional yang tepat. 

– Menerapkan pentingnya nilai-nilai, etika, dan sikap profesional dalam 

pelaksanaan tugas yang diberikan. 

– Menyelesaikan problem yang sederhana, dan mengkonsultasikan tugas-

tugas atau permasalahan kepada supervisor atau ahli/spesialis, dan 

– Menyampaikan informasi dan menjelaskan ide dengan cara yang jelas, 

dengan lisan dan komunikasi tulisan. 

• Kecakapan pada tingkat dasar pada umumnya terkait dengan pekerjaan dengan 

karakteristik tingkat ambiguitas, kompleksitas, dan ketidakpastian yang rendah.  
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Learning Outcomes – Tingkat Menengah 

• Kecakapan area kompetensi pada tingkat menengah pada umumnya 

memusatkan perhatian pada kemampuan untuk: 

– Secara independen menerapkan, membandingkan, dan menganalisis 

pokok-pokok dan teori pada area relevan dengan kompetensi teknis 

untuk menyelesaikan pekerjaan dan membuat keputusan. 

– Menggabungkan kompetensi teknis dan keahlian professional untuk 

menyelesaikan pekerjaan yang diberikan. 

– Menerapkan nilai-nilai, etika, dan sikap profesional dalam 

melaksanakan pekerjaan. 

– Menyajikan informasi dan menjelaskan ide dengan cara yang jelas, 

menggunakan lisan dan komunikasi tertulis, kepada pemangku 

kepentingan dengan latar belakang akuntansi dan non-akuntansi. 

• Kecakapan pada tingkat menengah berhubungan dengan situasi 

pekerjaan yang memiliki karakteristik dengan tingkat ambiguitas, 

kompleksitas, dan ketidakpastian yang moderat.  
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Learning Outcomes – Tingkat Lanjut 

• Kecakapan area kompetensi pada ltingkat lanjut pada umumnya memusatkan perhatian 

pada kemampuan untuk: 

– Menyeleksi dan mengintegrasikan prinsip-prinsip dan teori dari berbagai area yang 

berbeda dari kompetensi teknis untuk mengelola dan memimpin proyek dan 

pekerjaan yang diberikan dan untuk membuat rekomendasi yang tepat bagi 

kebutuhan pemangku kepentingan. 

– Menggabungkan kompetensi teknis dan keahlian professional untuk mengelola dan 

memimpin perikatan dan pekerjaan yang diberikan. 

– Membuat judgment atas tindakan yang tepat dengan menggambarkan nilai-nilai, 

etika, dan sikap professional. 

– Menilai, mencari, dan menyelesaikan problem yang kompleks dengan supervise 

terbatas. 

– Mengantisipasi, mengkonsultasikan dengan tepat, dan menyusun solusi untuk 

menyelesaikan permasalahan kompleks, dan 

– Menyajikan dan menjelaskan secara konsisten informasi relevan dengan cara yang 

persuasive kepada berbagai pihak pemangku kepentingan. 

• Kecakapan pada tingkat lanjut berhubungan dengan situasi pekerjaan yang memiliki 

karakteristik ambiguitas, kompleksitas, dan ketidakpastian yang tinggi.  
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Transisi 2015 – 2016  

CPA of 

Indonesia 

A-CPAI 
CPAI 

Jalur existing hingga 31/12/2016 

S1/D4/S2/S3 

akuntansi 

• 4 mata ujian: AAS, APK, AMSI, LBHP 

• 3 tahun pengalaman kerja/4 tahun dosen 

2015 2015/2016 

5 mata ujian 

level dasar • 5 mata ujian level 

profesional  

• 3 thn pengalaman kerja 

• 1 mata ujian auditing 

lanjutan 

• Pengalaman kerja 

asurans 
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Minat menjadi CPA/AP? 

Segera ujian CPA !!! 
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Q&A 


